BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pembebanan terhadap laju korosi
dengan variasi waktu pada stainless stell 304 pada media air laut dapat dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian beban menyebabkan laju korosi meningkat. Laju korosi
terendah ditunjukkan oleh material dengan beban 0 kN yaitu 0,080429
mm/y sedangkan laju korosi tertinggi diperlihatkan oleh material
setelah diberi beban 5 kN yaitu 0,24353 mm/y.

2. Selain beban, lamanya waktu perendaman juga berpengaruh pada laju
korosi. Waktu perendaman 5 hari menunjukkan peningkatan beban
berpengaruh secara linier pada laju korosi. Tetapi pada waktu
perendaman 10 hari dan 15 hari, laju korosi naik tajam ketika beban

meningkat dari 4 kN menjadi 5 kN.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada saat pembuatan spesimen
dilakukan secara baik dan sesuai standar pengujian, agar terciptanya pengujian
yang akurat.
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